BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Interval pemberian air dan media tanam berpengaruh terhadap jumlah polong.
Kombinasi perlakuan terbaik ditunjukan oleh interval pemberian air setiap
hari dan media tanam tanah + pupuk kandang sapi.

Perlakuan interval pemberian air setiap hari merupakan perlakuan terbaik
dalam mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, berat biji kering
pertanaman dan berat kering tanaman.

Perlakuan media tanam tanah + pupuk kandang sapi merupakan perlakuan
terbaik dalam mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, berat biji kering

pertanaman.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai telah

meningkat dengan interval pemberian air dan media tanam yang tepat, tetapi

secara keseluruhan belum maksimal, Maka saran adalah sebagai berikut:

1.

Jumlah air yang diberikan pada interval pemberian air tanaman dengan
jumlah air harus melebihi 500 ml dan harus mencapai kapasitas lapang.
Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada musim hujan, dan pemberian air
harus memperhatikan kebutuhan air tanaman sesuai fase pertumbuhan.
Pemupukan organik diperlukan untuk mendukung pertumbuhan dan hasil

tanaman kedelai lebih maksimal dengan dosis yang tepat.
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